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ABSTRAK 

 

Perpustakaan merupakan bagian dari lembaga pendidikan memegang 

peranan penting, berfungsi memperluas wawasan dan pengetahuan siswa/i. Sistem 

informasi perpustakaan mengolah data yang terintergrasi dengan komputer,  

digunakan untuk sebagai sumber informasi ilmiah, buku, literatur dan media 

informasi lainnya. Dalam proses transaksi perpustakaan pada SMK 

Muhammadiyah Pagelaran masih dilakukan secara manual. Sulit untuk melacak 

buku peminjaman dan mengembalikan secara akurat, terkadang proses peminjaman 

melewati masa waktu yang telah ditentukan. Monitoring peminjaman buku secara 

manual juga mempersulit petugas perpustakaan dalam memantau ketersediaan 

buku yang dipinjam siswa. Sehingga diperlukan suatu sistem informasi 

perpustakaan secara online dengan mengembangkan metode waterfall dan diagram 

fishbone untuk meningkatkan layanan perpustakaan. Perpustakaan dengan sistem 

jaringan seluler dapat mempercepat layanan perpustakaan, sehingga lebih efektif 

dan efisien. Petugas perpustakaan dapat memonitor jumlah ketersediaan buku, 

mengetahui jumlah peminjam dan pengembalian buku secara sistematis. 
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ABSTRACT 

The library is part of an educational institution that plays an important 

role, functioning to broaden students' insights and knowledge. The library 

information system processes data integrated with computers, used as a source of 

scientific information, books, literature and other information media. In the library 

transaction process at SMK Muhammadiyah Pagelaran it is still done manually. It 

is difficult to track loan books and return them accurately, sometimes the loan 

process goes beyond the specified time. Monitoring the borrowing of books 

manually also makes it difficult for librarians to monitor the availability of books 

borrowed by students. So we need an online library information system by 

developing the waterfall method and fishbone diagrams to improve library services. 

Libraries with cellular network systems can speed up library services, making them 
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more effective and efficient. Librarians can monitor the number of books available, 

find out the number of borrowers and book returns systematically 

 

Kata kunci: Information System, Libraries, Web 

PENDAHULUAN 

Saat ini perkembangan teknologi informasi menjadi sangat pesat, banyak 

sektor telah menggunakan penerapan teknologi informasi, dan pkemajuan 

teknologi informasi berdampak juga terhadap sektor Pendidikan seperti 

perpustakaan digital. Pasal 1 Bab I UU Perpustakaan menyatakan bahwa 

perpustakaan adalah unit yang mengumpulkan dan mengelola informasi tercetak 

dan terekam dengan cara khusus untuk memenuhi kebutuhan intelektual 

penggunanya melalui berbagai sarana interaksi informasi. (BPKP, 2021) 

Perpustakaan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan siswa. Perpustakaan harus dilengkapi dengan koleksi ilmiah seperti buku, 

artikel, dan bahan cetak yang dapat digunakan oleh siswa  (Mailasari, 2019) 

Perpustakaan SMK Muhammadiyah Pagelaran menyediakan berbagai 

macam buku pelajaran, buku cerita dan buku sejarah. Siswa dapat membaca buku 

dari perpustakaan atau meminjam buku dengan meminjam dari pustakawan. Dalam 

pendaftaran peminjaman dan pengembalian buku yang dilakukan oleh SMK 

Muhammadiyah Pagelaran, saat ini masih menggunakan cara yang biasa yaitu 

pencatatan data di buku. Hal ini mempersulit verifikasi informasi peminjaman dan 

pengembalian buku, yang terkadang mengakibatkan proses peminjaman buku 

setelah batas waktu yang  ditentukan. Selain itu, pemantauan peminjaman buku 

secara manual juga mempersulit petugas perpustakaan dalam memantau 

ketersediaan buku yang  dipinjam siswa. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini mengambil beberapa tinjauan pustaka yang berkaitan dengan 

penelitian tentang perpustakaan, diantaranya yaitu : 

1. Menurut hasil penelitian dan implementasi dari (Anggoro & Hidayat, 2020) 

dengan menggunakan metode prototype dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian berupa kegiatan perpustakaan sekolah, perencanaan sistem 

informasi perpustakaan sekolah dan evaluasi sistem.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh  (Mardhatilla & Ridhawati, 2018) Dengan 

merancang sistem aplikasi perpustakaan menggunakan Visual basic NET di 

SMA Muhammadiyah Gisting, berhasil membuat pendataan buku 

perpustakaan yang sebelumnya manual menjadi lebih cepat, efisien dan 

efektif karena sudah menggunakan sistem. Dengan adanya sistem aplikasi 

perpustakaan diharapkan dapat mempermudah pekerjaan siswa dan guru 

SMA Muhammadiyah Gisting. 

LANDASAN TEORI 

Konsep Sistem Informasi 

Sistem informasi  organisasi dapat digunakan sebagai  sistem yang dapat 

memberikan layanan informasi kepada seluruh Siswa organisasi jika diperlukan. 

Sistem ini menyimpan, mengambil, mengubah, memproses, dan mengirimkan 
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informasi yang diterima dari sistem informasi atau perangkat sistem 

lainnya.(Anggraeni & Irviani, 2017) 

Fungsi Sistem Informasi 

Ada juga beberapa fungsi yang terdapat pada sistem informasi adalah 

sebagai berikut : 

1. Secara efektif dan efisien meningkatkan ketersediaan informasi yang ada 

kepada pengguna tanpa perantara sistem informasi 

2. Meningkatkan layanan produktivitas dalam pengembangan aplikasi dan 

pemeliharaan sistem. 

3. Menjamin tersedianya kualitas yang baik dan keterampilan dalam 

memanfaatkan sebuah sistem informasi secara kritis. 

4. Mengidentifikasi kebutuhan  keterampilan  pendukung Teknolgi Informasi 

5. Mengantisipasi dan memahami  konsekuensi keuangan.  

6. Investasi yang ditargetkan dalam sistem informasi  

7. Pengembangan proses perencanaan yang lebih efektif. 

 

Komponen Sistem Informasi 

Bagian-bagian yang termasuk dalam sistem informasi adalah sebagai 

berikut: 

1. Komponen Input, adalah informasi yang dimasukkan ke dalam  sistem 

informasi 

2. Komponen model adalah kombinasi dari prosedur, logika, dan model 

matematis yang memproses data yang disimpan dalam database.  

3. Komponen output, mis. hasil data berkualitas tinggi dan dokumentasi yang 

berguna untuk semua tingkatan  manajemen dan pengguna sistem  

4. Komponen teknologi, alat teknologi sistem informasi yang digunakan untuk 

menerima masukan, menjalankan model, menyimpan dan menggunakan data, 

membuat dan mengirimkan keluaran. , dan pengontrol sistem  

5. Komponen database adalah kumpulan data yang terintegrasi yang disimpan 

dalam komputer  

6. Komponen kontrol adalah komponen yang bertugas untuk mengelola 

gangguan  sistem informasi. 

 

Perpustakaan 

Perpustakaan adalah ruangan dengan buku-buku yang tertata rapi, buku-

buku ini biasanya ditemukan di sekolah atau kota tertentu. Buku-buku tersebut 

dapat dibaca di tempat atau bisa dipinjam dari petugas perpustakaan secara gratis, 

yang juga dibatasi oleh waktu. Siswa dapat memperpanjang pinjaman pada saat 

masa pinjaman itu berakhir. Itu terjadi sepanjang waktu. Selain buku teks, ada 

juga koran, majalah, novel. 

Perpustakaan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan dan 

wawasan siswa. Perpustakaan harus dilengkapi dengan koleksi ilmiah seperti 

buku, artikel, dan bahan cetak yang dapat digunakan oleh siswa  (Mailasari, 2019) 
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Fungsi Perpustakaan 

1. Fungsi informasi 

Perpustakaan menyediakan macam-macam jenis informasi seperti cetakan, 

catatan dan koleksi lainnya sehingga pengguna perpustakaan bisa 

mendapatkan berbagai ide dari buku dan memperoleh informasi yang tersedia 

dari perpustakaan untuk mencapai tujuan informasi yang diinginkan. 

2. Fungsi pendidikan 

Manfaat yang diperoleh dari fungsi ini adalah kesempatan mendapatkan 

pelatihan bagi pengguna perpustakaan yang berkesinambungan, memudahkan 

dalam  penguasaan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang 

baru. 

3. Fungsi budaya 

Melalui fungsi ini, Artinya, pengguna dapat menggunakan perpustakaan untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka dengan menggunakan berbagai macam 

informasi, menciptakan minat pada seni dan keindahan, mendorong 

pengembangan kreativitas bagi para pengguna perpustakaan. 

4. Fungsi hiburan 

Artinya, Perpustakaan mengembangkan hobi pengguna dengan membaca 

berbagai buku di perpustakaan dan menggunakannya di waktu luang mereka 

5. Fungsi pencarian 

Dengan fungsi penelitian, perpustakaan menyediakan berbagai informasi 

untuk mendukung kegiatan penelitian 

Web Mobile 

Mobile web adalah aplikasi berbasis browser yang menggunakan bahasa 

pemrograman seperti HTML, CSS, Javascript dan PHP dan dapat digunakan 

dimana saja, baik itu di android, tablet atau bahkan komputer. Karena mobile berarti 

pergerakan, tampilan situs ini dapat disesuaikan dari segi ukuran dan 

tampilan.(Setiadi, 2022) 

 

METODE PENELITIAN 
Metode Pengembangan Sistem Informasi 

1. Metode Waterfall 

Metode pengembangan sistematik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

Waterfall. Metode Waterfall merupakan metode yang memiliki keunggulan dalam 

mengidentifikasi kebutuhan sebelum pemrograman dimulai dan membatasi perubahan 

yang terjadi sebagai akibat dari proyek.(Nurseptaji et al., 2021) 
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Gambar 1 : Metode Waterfall 

 

Berikut adalah tahapan-tahapan dalam metode waterfall : 

1. Perencanaan merupakan fase proses dasar untuk memahami mengapa perlu 

membangun sistem informasi  dan bagaimana tim proyek akan membangun sistem 

tersebut.  

2. Analisis Pada tahap analisis, berbagai pertanyaan dijawab tentang siapa yang 

menggunakan sistem, siapa yang melakukannya, di mana dan kapan digunakan. 

Pada fase ini, tim proyek memeriksa sistem saat ini, mengidentifikasi peluang 

untuk perbaikan, dan mengembangkan konsep  sistem baru.  

3. Perancangan basis data, alur sistem, dan rancangan antarmuka pengguna juga 

dilakukan pada tahap ini.  

4. Implementasi Pada fase ini kegiatan pemrograman atau coding dilakukan dengan 

bahasa pemrograman seperti C++, Java atau PHP dengan menggunakan model 

yang telah dipelajari sebelumnya.  

5. Testing Fase ini merupakan fase dimana sistem yang kita bangun diuji sesuai 

dengan fungsi sistem agar sistem bekerja dengan baik dan siap untuk digunakan. 

 

2. Kerangka Penelitian Fishbone 

 

 
Gambar 2 : Fishbone 

Diagram kerangka tulang ikan adalah diagram  yang menunjukkan sebab dan akibat dari 

suatu masalah digunakan untuk mengidentifikasi  penyebab potensi masalah(Petra, 2015) 

Tahapan-tahapan dalam model Fishbone 

1. Judul  

2. Menentukan Masalah  

3. Metode Penelitian 

4. Desain 

 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan jurnal ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara : 

1. Observasi 

Melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti dan 

memperoleh informasi primer dengan cara mengamati secara langsung objek data 

tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung 

atau tidak langsung dengan bertatap muka untuk memperoleh informasi melalui pertukaran 

informasi melalui tanya jawab. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perancangan 

Menerapkan sebuah perancangan untuk mengimplementasikan sebuah aplikasi 

dimana aplikasi tersebut dapat mempermudah peminjaman dan pendaftaran layanan data 

perpustakaan. Masalah penting dalam desain sistem adalah desain layar antarmuka 

pengguna. Perancangan ini menentukan proses bagaimana sistem menunjukkan 

mekanisme komunikasi antar pengguna. 

 
Gambar 3 : Use Case 

Rancangan Interface 

Kunci dalam merancang sebuah sistem adalah membuat suatu rancangan, khususnya 

rancangan antarmuka tampilan, dimana rancangan antarmuka adalah proses penentuan 

bagaimana sistem akan menampilkan mekanisme komunikasi antar manusia yang 

digunakan. Berikut adalah gambaran dari beberapa desain interface yang akan 

diimplementasikan pada sistem informasi peminjam dan pengembalian.  

Menu Login Administrator 

 
Gambar 4. Menu Login Administrator 

 

Menu Dashboard Administrator 
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Gambar 5. Menu Dashboard Administrator 

Menu Data Siswa 

 
Gambar 6. Menu Data Siswa  

 

Menu Data Buku 

Dashboard

Master Data

Katalog Buku

Data Buku

Laporan Perpustakaan

Identitas Aplikasi

Pesan

Keluar

Lain-lain

Lanjutan

Data Buku

Data Penerbit

Data Buku Tambah Buku

No Judul Buku Penerbit Buku Rusak Aksi
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edit
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Gambar 7. Menu Data Buku 

 

 

 

Menu Data Penerbit 
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Gambar 8. Menu Data Penerbit 

 

Menu Data Pinjaman 

 
Gambar 9. Menu Data Pinjaman 

 

Menu Login Siswa 

 

 
Gambar 10. Menu Login Siswa 

 

PENERAPAN PROGRAM 
Menu Login Administrator 

Pada Menu ini Administrator harus mengisi nama pengguna dan kata sandi agar bisa 

masuk kedalam aplikasi perpustakaan. 
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Gambar 14. Menu Login Administrator 

Menu Dashboard 

 
Gambar 15. Menu Dashboard 

Menu Data Siswa  

 
Gambar 16. Menu Data Siswa 

Menu Tampilan Laporan 

 

 
Gambar 22. Menu Tampilan Laporan 

 

ANALISA HASIL UJI SISTEM 
Pada bagian ini adalah eksekusi hasil pengujian sistem dari semua halaman sistem 

yang dihasilkan. Tempat peminjam dapat melihat data perpustakaan. Dari sistem yang diuji 

dapat diketahui apakah sistem dapat bekerja atau tidak. Jika bisa bekerja, itu bekerja, dan 

jika tidak, itu adalah bug. Berikut adalah rincian dari hasil pengujian sistem di bawah ini.  
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Table 1. Hasil Uji Sistem 

 

No 
Menu yang di 

uji 
Run Error Keterangan 

1 
Menu Login 

Administrator 
Run  Username dan Password 

2 
Menu 

Administrator 
Run  

Halaman utama yang 

Berisi Tentang Nama 

Lengkap Pengguna, Kata 

Sandi, Terakhir Login 

dan Aksi  

3 
Menu 

Dashboard  
Run  

Berisi Tentang Info 

Siswa, Buku, 

Peminjaman dan 

Pengembalian.  

4 
Menu Data 

Siswa  
Run  

Berisi Tentang Kode 

Siswa, NIS, Nama 

Lengkap, Kelas, Alamat 

dan Aksi 

5 
Menu Data 

Penerbit  
Run  Berisi Tentang Kode 

Penerbit, Status dan Aksi  

6 
Menu Data 

Pinjaman  
Run  

Berisi Tentang no, Nama 

Siswa, Tanggal 

Peminjaman, Tanggal 

Pengembalian, Kondisi 

Buku Saat di Pinjam, 

Kondisi Buku saat di 

Kembalikan, Denda  

7 
Menu Login 

Siswa 
Run  

Berisi Tentang Nama 

Lengkap, Nama 

Pengguna, Kata Sandi  

8 

Menu 

Dashboard 

Siswa 

Run  
Berisi Tentang Sambutan 

Untuk Siswa 

9 

Menu 

Peminjaman 

Buku Siswa 

Run  

Berisi Tentang Nama 

Siswa, Judul Buku, 

Tanggal Peminjmana dan 

Kondidi Buku saat di 

Pinjam 

10 
Menu Data 

Buku 
Run  

Berisi Tentang No, Judul 

Buku, Pengarang, 

Penerbit, Buku Baik, 

Buku Rusak, Jumlah 

Buku dan Aksi 

11 

Menu 

Pengambilan 

Buku 

Run  

Berisi Tentang, Judul 

Buku, Tanggal 

Pengembalian, Kondisi 

Buku saat di Kembalikan. 
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12 

Menu 

Laporan 

Perpustakaan 

Run  

Berisi tentang tanggal 

Peminjaman, Tanggal 

Pengembalian, Nama 

Siswa atau Siswa. 

13 

Menu 

Tampilan 

Laporan 

Run  

Berisi Nomor, Nama 

Siswa, Tanggal 

Peminjman, Tanggal 

Pengembalian. 

 

Dari analisis hasil uji system pada table 1 bahwa pada menu-menu yang telah diuji 

menghasilkan running (berjalan) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan. 

Dari hasil kajian penggunaan aplikasi sistem informasi untuk mempermudah 

pelayanan perpustakaan sekolah dapat disimpulkan yaitu sistem informasi peminjam dan 

pengembalian buku pada perpustakaan dengan menggunakana jaringan seluler sangat 

menguntungkan dibandingkan dengan penggunaan manual atau tulisan tangan, karena 

berbagai sistem jaringan seluler dapat mempercepat layanan perpustakaan, dan proses yang 

berlangsung lebih efektif dan efisien, sehingga staf perpustakaan dapat bekerja dengan 

nyaman. dan minat. jumlah pembaca dan peminjam meningkat serta dalam melakukan 

pengujian sistem aplikasi perpustakaan sudah dilakukan, dimana peminjam dapat melihat 

informasi yang tersedia di website perpustakaan.  

Saran  

Bagi pengguna sistem informasi dapat menjaga dan selalu memperhatikan spesifikasi 

perangkat komputer agar dapat bejalan dengan baik, dan bagi para pustakawan harus 

mengerti cara dalam mengoperasikan  aplikasi perpustakaan tersebut, dan bagi peneliti 

kedepanya dapat mengembangkan sistem agar lebih ditingkatkan lagi dan menambahkan 

fitur-fitur agar pengguna lebih mudah dalam menggunakannya. Pengamanan yang 

dilakukan untuk sistem dapat dilakukan dengan evaluasi secara berkala. 
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